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ABSTRAK

Bencana  adalah  peristiwa  yang  mengancam  dan  menimbulkan  dampak  pada  semua  usia
termasuk anak-anak. Anak termasuk golongan yang rentan bencana sehingga perlu dilakukan
upaya kesiapsiagaan pada anak. Salah satu upaya tersebut adalah dengan diberikan edukasi
kepada anak sekolah dasar menggunakan video animasi “ECAMI” tentang kesiapsiagaan dalam
evakuasi bencana tsunami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi melalui
video  animasi  “ECAMI”  tentang  kesiapsiagaan  dalam  evakuasi  bencana  tsunami  terhadap
perilaku  anak  sekolah  dasar  di  kota  Bengkulu  tahun  2021.  Desain  penelitian  adalah  quasi
experiment dengan  pre-post test  design with control group.  Sampel penelitian berjumlah 44
orang  yang  terdiri  dari  22  orang  pada  kelompok  intervensi  dan  22  pada  kelompok
kontrol.Teknik  sampling yang  digunakan  adalah  simple  random  sampling.  Analisis
menggunakan  t  test dengan  α  ≤  0,05.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  rata-rata
pengetahuan sebelum intervensi pada kelompok intervensi 69,58 dan pada kelompok kontrol
72,03, kemudian rata-rata sikap sebelum intervensi pada kelompok intervensi 74,09 dan pada
kelompok  kontrol  74,64,  sedangkan  rata-rata  tindakan  sebelum  intervensi  pada  kelompok
intervensi 64,91 dan pada kelompok kontrol 65,09. Rata-rata pengetahuan setelah intervensi
pada kelompok intervensi 91,78 dan pada kelompok kontrol 84,27, kemudian rata-rata sikap
setelah intervensi pada kelompok intervensi 92,45 dan pada kelompok kontrol 87,64, sedangkan
rata-rata  tindakan  setelah  intervensi  pada  kelompok  intervensi  92,73  dan  pada  kelompok
kontrol 83,27.  Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan rata-rata pengetahuan dengan p value
0,000, perbedaan rata-rata sikap dengan p value 0,000, dan perbedaan rata-rata tindakan dengan
p  value 0,002.  Edukasi  video  animasi  “ECAMI”  dapat  meningkatkan  perilaku  tentang
kesiapsiagaan dalam evakuasi bencana tsunami.
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ABSTRACT

Calamities are phenomenon that threaten and giving an impact on all ages, including children.
Children are a group that is vulnerable to calamities, so it  is necessary to make attempt of
alertness  for  the  children.  One  of  these  attempt  is  providing  the  education  of  alertness  in
tsunami evacuation to elementary school children using the animated video “ECAMI”. The aim
of this study was to determine the effect of education through the animated video "ECAMI"
about  alertness  in  tsunami  evacuation  on  the  behavior  of  elementary  school  children  in
Bengkulu city 2021. The research design was a quasi-experimental with pre-post test design
with control group. The research sample amounted to 44 people consisting of 22 people in the
intervention group and 22 in the control group. The sampling technique used is simple random
sampling. Analysis using t test within α ≤ 0,05. The results showed that the average knowledge
before intervention in the intervention group was 69,58 and in the control group was 72,03,
therefore the average attitude before intervention in the intervention group was 74,09 and in the
control group was 74,64, while the average before intervention in the intervention group 64,91
and in the control group 65,09. The average knowledge after the intervention in the intervention
group was 91,78 and in the control group was 84,27, therefore the average attitude after the
intervention in the intervention group was 92,45 and in the control group was 87,64, meanwhile
the average action after the intervention in the intervention group was  92,73 and in the control
group 83,27. The results of the analysis show that there is a difference in the average knowledge
with p value 0,000, a difference in the average attitude with p value 0,000, and a difference in
the average action with p value 0,002. Educational animation video “ECAMI” can improve the
behaviour of alertness in tsunami evacuation. 
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PENDAHULUAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian
peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan,  baik  oleh  faktor  alam  dan/atau
faktor  nonalam  maupun  faktor  manusia
sehingga  mengakibatkan  timbulnya  korban
jiwa  manusia,  kerusakan  lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis
(PERPRES,  2018).  Menurut  World  Health
Organization(Kartika  et  al.,  2018),  bencana
adalah  setiap  kejadian  yang  menyebabkan
kerusakan,  gangguan  ekologis,  hilangnya
nyawa  manusia  atau  memburuknya  derajat
kesehatan  atau  pelayanan  kesehatan  pada
skala tertentu yang memerlukan respon dari
luar masyarakat atau wilayah yang terkena.

Beberapa  negara  yang  rawan  akan
bencana  adalah  Jepang,  Turki,  Meksiko,
Pakistan,  El  Savador,  India,  Ekuador,  dan
Indonesia.  Jepang  sendiri  terletak  di  area
“ring  of  fire”  yang  menjadikan  Jepang

sebagai  negara  dengan  catatan  gempa  bumi
terbanyak dan paling  sering  terjadi  tsunami.
Selain  Jepang,  Indonesia  juga  merupakan
negara yang rawan akan bencana.  Indonesia
terletak di pertemuan 3 lempeng yaitu, Indo-
Australia,  Eurasia,  dan  Pasifik.Pertemuan
lempeng  inilah  yang  menjadi  penyebab
daerah di Indonesia rawan terhadap bencana
alam. Diantaranya adalah rawan gempa bumi,
tsunami,  serta  letusan  gunung  berapi
disepanjang area “ring of fire” dari Sumatera,
Jawa-Bali-Nusa  Tenggara,  Sulawesi  Utara-
Maluku,  hingga  Papua.  Indonesia  sendiri
merupakan  negara  kepulauan  yang
mempunyai  busur  gunung berapi  terpanjang
di  dunia.  Ada  127  gunung  berapi  aktif  di
Indonesia,  dimana  13%  gunung  berapi  di
dunia ada di Indonesia (BNPB, 2016).

Tsunami  yang  disebabkan  oleh  gempa
bumi bawah laut pernah terjadi di Aceh pada
tahun  2004  dengan  magnitudo  9,1  dan
227.898  meninggal  akibat  tsunami  tersebut.
Peristiwa  tersebut  tercatat  sebagai  salah
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satubencana  terbesar  yang  menelan  korban
terbanyak di  dunia.  Selain itu  tsunami yang
disebabkan  gempa  bumi  bawah  laut  juga
melanda  Sulawesi  Tengah  pada  tahun  2018
dengan  magnitudo  7,4  yang  menewaskan
2037 orang (BMKG, 2019). 

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu
provinsi  yang  juga  rawan  akan  bencana.
Provinsi ini terletak di kawasan pesisir bagian
barat  daya  Pulau  Sumatra  yang  berhadapan
langsung  dengan  Samudra  Hindia.  Proses
pergerakan  tektonik  secara  terus  menerus
dapat  menyebabkan  Provinsi  Bengkulu
terutama Kota Bengkulu memiliki risiko yang
tinggi  terhadap  bencana  gempa  bumi  dan
tsunami.  Data  dari  BPBD  Kota  Bengkulu,
menyebutkan  bahwa  banyak  sekolah  di
Bengkulu  yang  terletak  di  pinggir  pantai
rentan terhadap gempa dan sangat berpotensi
tsunami  seperti,  SMP  Negeri  12  Kota
Bengkulu, SD Negeri 38 Kota Bengkulu, SD
Negeri  04  Kota  Bengkulu,  SMP  07  Kota
Bengkulu, dan SD Negeri 08 Kota Bengkulu
(BPBD Kota  Bengkulu,  2020).  Berdasarkan
Katalog  Tsunami  Indonesia  Per-Wilayah
Tahun  416-2018,  sejak  tahun  1770  -  2020
sendiri  telah  terjadi  8  kali  gempa  yang
mengakibatkan tsunami di Bengkulu. Adapun
gempa  terkini  yang  pernah  terjadi  di
Bengkulu adalah pada tanggal 29 November
2020 dengan magnitudo 5,1 (BMKG, 2019). 

Banyaknya korban yang disebabkan oleh
bencana  gempa  bumi  &  tsunami  tersebut
disebabkan  karena  kurangnya  pengetahuan
tentang  bencana  dan  kesiapsiagaan  dalam
evakuasi  tsunami.Pengetahuan  tentang
bencana dan kesiapsiagaan tidak  hanya bisa
didapatkan  dari  sekolah,  namun  bisa  juga
melalui  edukasi  informal.Selain  itu
pengetahuan  tentang  jalur  evakuasi  tsunami
juga  menjadi  hal  yang  penting  untuk
keselamatan masyarakat.Dengan adanya jalur
evakuasi  tsunami  ini  diharapkan
meminimalisir  kerugian  dan  jumlah  korban
yang bisa diakibatkan bencana tsunami.

Untuk  meningkatkan  pengetahuan
tentang  bencana  dan  kesiapsiagaan  dalam
evakuasi  tsunami,  maka  perlu  diberikannya
edukasi  kepada  masyarakat.  Keluarga

merupakan salah satu bagian dari masyarakat
yang didalamnya terdiri dari suami, istri dan
anak. Berdasarkan UU Nomor 24 Tahun 2007
Pasal  26  anak  termasuk  kedalam  golongan
yang  rentan  bencana  (Undang-Undang
Republik  Indonesia  Nomor  24  Tahun  2007,
2007).  Penelitian yang dilakukan oleh Sabri
(Emami, 2015), menjelaskan bahwa sebagian
besar  siswa SD memiliki  pengetahuan yang
masih  Menurut  Notoatmodjo  (Lestari  et  al.,
2019), salah satu upaya pemberian edukasi itu
sendiri  dapat  melalui  media  audio  visual.
Media  Audio  visual  adalah  media  yang
merupakan kombinasi  audio dan visual  atau
biasa  disebut  media  pandang  dengar
(Saparwati  et  al.,  2020).  Suatu  studi
mengungkapkan  bahwa  tingkat  tertinggi
penyerapan  pesan  yang  disampaikan  adalah
datang  dari  pesan-pesan  visual  dan  audio
(93%) sedangkan tulisan hanya 7% serta 90%
hasil  belajar  seseorang  diperoleh  melalui
indera pandang (Anggrainy, 2016). Salah satu
jenis  media  audio  visual  adalah  animasi,
karena  terdapat  gerakan  gambar  dan  juga
suara.

Penelitian yang dilakukan oleh Meidiana
(2018),  dengan  judul  “Pengaruh  Edukasi
melalui  Media  Audio  Visual  terhadap
Pengetahuan dan Sikap Remaja Overweight “
didapatkan bahwa hasil uji statistik Wilcoxon
rank  test  pada  pre-test  dan  post-test
pengetahuan  didapatkan  p  value 0,003  ini
berarti  ada  pengaruh edukasi  melalui  media
audio visual terhadap pengetahuan dan untuk
p  value sikap 0,001 ini berarti ada pengaruh
edukasi melalui media audio visual terhadap
sikap remaja sebelum dan sesudah diberikan
edukasi  di  SMP Negeri  04  Kota  Bengkulu
Tahun  2018.  Hasil  penelitian  lain  yang
dilakukan  Saparwati  (2020),  dengan  judul
“Peningkatan  Pengetahuan  Kesiapsiagaan
Bencana Dengan Video Animasi  Pada Anak
Usia Sekolah” pada hasil analisis uji statistik
menggunakan  Wilcoxon,  didapatkan  nilai  z
sebesar -5,712 dengan p value sebesar 0,000.
Terlihat bahwa  p value 0,000 < α (0,05), ini
menunjukkan  bahwa  ada  perbedaan  yang
signifikan  antara  pengetahuan  kesiapsiagaan
bencana  sebelum  dan  sesudah  diberikan
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pembelajaran menggunakan audio visual pada
siswa SMA Tunas Patria Ungaran.

Berdasarkan  uraian  sebelumnya,  dapat
dilihat  bahwa ada pengaruh edukasi  melalui
video animasi terhadap perilaku anak sekolah
dasar  tentang  kesiapsiagaan  bencana.
Penelitian sebelumnya terkait edukasi melalui
video  animasi  sudah  banyak  diteliti,  namun
penelitian  mengenai  pengaruh  edukasi
melalui video animasi terhadap perilaku anak
sekolah  dasar  tentang  kesiapsiagaan  dalam
evakuasi  bencana  tsunami  belum  banyak
diteliti,  sehingga  peneliti  tertarik  untuk
melakukan  penelitian  mengenai  Pengaruh
Edukasi  Melalui  Video  Animasi  Terhadap
Perilaku  Anak  Sekolah  Dasar  Tentang
Kesiapsiagaan  Dalam  Evakuasi  Bencana
Tsunami di Kota Bengkulu Tahun 2021.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang  digunakan
merupakan  penelitian  kuantitatif  dengan
dengan  pendekatan  quasi  eksperimen
menggunakan  rancangan  pre-test  and  post-
test with control  group design.  Penelitian ini
dilaksanakan  pada  bulan  maret  sampai  mei
2021. Pemilihan sampel yang digunakan pada
penelitian  ini  dengan  menggunakan  teknik
Simple  Random  Sampling,  yaitu  salah  satu
teknik  random  samplingyang  sebanyak  44
responden  yang  terdiri  dari  22  kelompok
kontrol.Analisis  data menggunakan  T paired
dan T Independent. 

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Karakteristik Responden 

No. Variabel Kelompok
Intervensi Kontrol

1 Usia
Mean
Min
Max
SD
SE

CI 95%

11
10
12

0,816
0,174

10,64;11,36

11,09
10
12

0,750
0,160

10,76;11,42
2 Jenis

Kelamin
Laki-laki

11 (50%)
11 (50%)

12 (54,5%)
10 (45,5%)

Perempuan

B. Perbedaan Rata-rata Pengetahuan

Variabel
Pengetahuan

Mean SD p value
dalam

kelompok

p value
antar

kelompok
Sebelum

Intervensi
Intervensi
Kontrol

69,58
72,03

13,276
11,998

0,524

Setelah
Intervensi
Intervensi
Kontrol

91,78
84,27

5,782
6,809

0,000
0,000

0,000

C. Perbedaan Rata-rata Sikap

Variabel
Sikap

Mean SD p value
dalam

kelompok

p value
antar

kelompok
Sebelum

Intervensi
Intervensi
Kontrol

74,09
74,64

4,994
5,178

0,726

Setelah
Intervensi
Intervensi
Kontrol

92,45
87,64

5,343
8,180

0,000
0,000

0,026

 
D. Perbedaan Rata-rata Tindakan

Variabel
Tindakan

Mean SD p value
dalam

kelompok

p value 
antar

kelompok

Sebelum
Intervensi
Intervensi
Kontrol

64,91
65,09

6,286
6,316

0,924

Setelah
Intervensi
Intervensi
Kontrol

92,73
82,27

6,127
7,673

0,000
0,000

0,000

Jika  dilihat  pengaruh  di  masing-masing
kelompok,  hasil  uji  statistik  paired  t  test
menunjukkan nilai  p value dalam kelompok
intervensi  yaitu  0,000  (p  value  0,05)  yang
artinya  terdapat  perbedaan  rata-rata
pengetahuan, sikap dan tindakan sebelum dan
sesudah  dilakukan  intervensi  dan  pada
kelompok  kontrol  didapatkan  nilai  p  value
sebesar 0.000 (p value 0,05) yang artinya ada
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perbedaan  rata-rata  pengetahuan,  sikap  dan
tindakan sebelum  dan  sesudah  diberikan
intervensi.

Jika dibandingkan antara dua kelompok
berdasarkan  hasil  uji  statistik  t  independent
menunjukkan  nilai  p  value0.000 (p  value
0,05)  artinya  ada  perbedaan  nilai  rata-rata
pengetahuan antar  kelompok  setelah
dilakukan intervensi. 

Jika dibandingkan antara dua kelompok
berdasarkan  hasil  uji  statistik  t  independent
menunjukkan  nilai  p  value0.026 (p  value
0,05)artinya  ada  perbedaan  nilai  rata-rata
sikap antar  kelompok  setelah  dilakukan
intervensi. 

Jika dibandingkan antara dua kelompok
berdasarkan  hasil  uji  statistik  t  independent
menunjukkan  nilai  p  value0.000 (p  value
0,05)  artinya  ada  perbedaan  nilai  rata-rata
tindakan antar  kelompok  setelah  dilakukan
intervensi.  Intervensi  yang  diberikan  berupa
edukasi melalui video animasi ”ECAMI”.

PEMBAHASAN

a. Pengaruh  Edukasi  Melalui  Video
Animasi “ECAMI” Terhadap Pengetahuan

Hasil  penelitian  ini  menggambarkan
adanya peningkatan nilai pengetahuan setelah
dilakukan  intervensi  dan  menunjukkan
adanya  perbedaan  selisih  rata-rata
pengetahuan  antar  kelompok  intervensi  dan
kontrol  sebesar  20,104.  Pada  kelompok
intervensi  rata-rata  kenaikan  sebesar  22,20,
sedangkan  pada  kelompok  kontrol  rata  rata
kenaikan sebesar 2,10.

Hasil  uji  statistic  t  independent
menunjukkan nilai p value 0,000 (p value ≤ α
= 0,05) artinya ada perbedaan nilai rata-rata
pengetahuan  antar  kelompok  setelah
dilakukan  intervensi.  Intervensi  edukasi
melalui video animasi “ECAMI” berpengaruh
dalam meningkatan pengetahuan anak tentang
sekolah  dasar.  Hal  ini  sesuai  dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Sulistyaningrum,  2017)  menginformasikan
terdapat perbedaan rata-rata nilai pengetahuan
anak  tentang  kesiapsiagaan  siswa  sebelum

dan  setelah  diberikannya  intervensi
menggunakan  media  video  animasi,
peningkatan  rata-rata  pengetahuan  sebesar
24,70 dengan ( p value 0,000).

Intervensi  yang  dilakukan  dalam
penelitian  ini  yaitu  edukasi  melalui  video
animasi  “ECAMI”  tentang  kesiapsiagaan
dalam evakuasi bencana tsunami. Pada rentan
usia  7-12  tahun  merupakan  periode  dimana
daya  pikir  anak  sudah  berkembang  ke  arah
yang  lebih  konkrit,  rasional,  dan  objektif.
Daya ingatnya menjadi sangat kuat, sehingga
anak benar-benar berada pada stadium belajar.
Video  animasi  mempunyai  gambaran  yang
jelas  dari  sebuah  keadaan/situasi,  sehingga
video animasi mempermudahkan anak dalam
proses  penyerapan  materi  yang  mana  dapat
membantu  meningkatkan  pengetahuan  anak
tentang  informasi  yang  akan  diberikan.  Hal
ini  sesuai  dengan  penelitian  yang  dilakukan
oleh  Sulistyaningrum  (2017),  yang
menginformasikan  bahwa  edukasi
menggunakan  media  video  animasi  lebih
efektif  karena  memberikan  pengelaman
belajar yang lebih bermakna dan memberikan
stimulus  yang  lebih  besar  dibandingkan
membaca  buku  teks,  animasi  memberikan
kesan yang lebih impresif pada penontonnya
dan  umumnya  media  animasi  lebih  disukai
oleh anak.

Hal  ini  sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan  Saparwati  (2020),  yang
menginformasikan  bahwa  ada  pengaruh
edukasi melalui media video animasi terhadap
peningkatan  pengetahuan  kesiapsiagaan
bencana  dari  24,73  menjadi  76,21  terjadi
kenaikan  sebesar  51,48  (  p  value 0,000).
Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh  Rohma
(2015),  pada  siswa  di  MI  Baki  Sukaharjo
menyebutkan  bahwa  edukasi  menggunakan
video  animasi  dapat  meningkatkan  rata-rata
pengetahuan  siswa  dari  16,3  menjadi  18,2
kenaikaan terjadi sebesar 1,9 dengan nilai  p
value = 000.

Suatu  studi  mengungkapkan  bahwa
tingkat  tertinggi  penyerapan  pesan  yang
disampaikan adalah datang dari  pesan-pesan
visual  dan  audio  (93%)  sedangkan  tulisan
hanya 7% serta 90% hasil  belajar seseorang
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diperoleh melalui indera pandang (Anggrainy,
2016).  Media  video  animasi  lebih  efektif
daripada media pengajaran secara tradisional
karena  media  animasi  dapat  menyampaikan
materi  yang secara nyata  tidak dapat  dilihat
oleh  mata.Media  ini  dapat  meningkatkan
perhatian,  konsentrasi,  dan  imajinasi  anak
yang  mana  anak  tersebut  diharapkan  dapat
mulai belajar menerapkan hal yang dipelajari
sehingga  akhirnya  dapat  membentuk
pengetahuan  yang  lebih  baik.Sehingga
peneliti  berpendapat  bahwa  media  video
animasi  lebih  efektif  dalam  peningkatan
pengetahuan  anak  sekolah  dasar  tentang
kesiapsiagaan  dalam  evakuasi  bencana
tsunami.

Perbedaan  selisih  peningkatan
pengetahuan  antar  kelompok  intervensi  dan
kontrol pada penelitian ini dapat disebabkan 
kemungkinan  media  video  animasi  dapat
menarik perhatian anak karena pesan melalui
video animasi akan lebih menyenangkan, dan
lebih mudah diingat bagi anak sekolah dasar.
Media  video  animasi  memberikan
pengalaman  belajar  yang  bermakna  serta
stimulus yang lebih besar karena mempunyai
gambaran  yang  jelas  dari  sebuah
keadaan/situasi,  sehingga  video  animasi
mempermudahkan  anak  dalam  proses
penyerapan  materi  yang  mana  dapat
membantu  meningkatkan  pengetahuan  anak.
Selain  itu  dapat  disebabkan  karena  edukasi
melalui  leaflet  hanya  berbentuk  tulisan  dan
gambar  sehingga  kurang  menarik  dan
membuat anak mudah bosan yang mana akan
menyebabkan materi  yang disampaikan sulit
diterima oleh anak.

b. Pengaruh  Edukasi  Melalui  Video
Animasi “ECAMI” Terhadap Sikap

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  ada
perbedaan  selisih  rata-rata  sikap  antar
kelompok  sebesar  10,273,  pada  kelompok
intervensi  rata-rata  kenaikan  sebesar  18,36,
sedangkan  pada  kelompok  kontrol  rata-rata
kenaikan sebesar 8,09. Hal ini berarti terjadi
peningkatan pada nilai sikap setelah diberikan
intervensi  pada  kelompok  intervensi,  yang

mana  artinya  ada  pengaruh  edukasi  melalui
video animasi “ECAMI” terhadap perubahan
sikap  anak  tentang  kesiapsiagaan  dalam
evakuasi  bencana  tsunami  dengan  nilai  p
value sebesar 0,000 (p value ≤ = α 0,05). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Harsismanto  (2019),  yang
menginformasikan  bahwa  ada  pengaruh
edukasi  melalui  media  video  terhadap
peningkatan  sikap  anak  dalam  pencegahan
penyakit  diare  dari  52,67  menjadi  80,93
terjadi  kenaikan  sebesar  28,26  (  p  value
0,000).  Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh
Lingga  (2015),  juga  menginformasikan
bahwa ada perbedaan sikap anak sebelum dan
sesudah  diberikan  intervensi  menggunakan
media video dengan (p value = 0,000).

Hasil  penelitian  ini  juga  menunjukkan
bahwa  sikap  awal  responden  kelompok
intervensi berada pada kategori positif dengan
nilai  rata-rata  74,09  dan  SD  4,994.  Sikap
positif  anak  terhadap  kesiapsiagaan  dalam
bencana  tsunami  dapat  ditunjukkan  dengan
menyadari  akan  pentingnya  melakukan
kesiapsiagaan  dalam  pencegahan  bencana
tsunami.  Teori  Stimulus  Organisme  (SOR)
menjelaskan  bahwa  perilaku  dapat  berubah
hanya  apabila  stimulus  (rangsang)  yang
diberikan benar-benar melebihi dari stimulus
semula.Stimulus  yang  diberikan  dapat
diterima  atau  ditolak.Apabila  stimulus
tersebut  diterima  berarti  ada  perhatian  dari
individu.  Setelah  itu  stimulus  tersebut  akan
diolah  sehingga  terjadi  kesediaan  untuk
bertindak  karena  stimulus  yang  telah
diterimanya (bersikap) (Notoatmodjo,2010).

Upaya  peningkatan  sikap  anak  tentang
kesiapsiagaan  dalam  evakuasi  bencana
tsunami  perlu  dilakukan  pengan  pemberian
edukasi  tentang  kesiapasiagaan  dalam
evakuasi  bencana  tsunami  menggunakan
media  video  animasi.Video  dapat
meningkatkan  pengetahuan  anak  yang
berdampak  positif  terhadap  sikap  yang
terbentuk. Perubahan sikap dipengaruhi oleh
faktor  pengetahuan  dan  kepercayaan  yang
didapatkan  dari  hasil  penginderaan,  salah
satunya didapatkan pada saat  proses belajar.
Sikap  yang  didasari  oleh  pengetahuan  akan
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lebih  langgeng  daripada  sikap  yang  tidak
didasari pengetahuan. 

Sikap yang diinginkan dalam penelitian
ini adalah sikap pada tingkatan pertama, yaitu
menerima  (receiving).Menerima  diartikan
bahwa  orang  tersebut  mau  memperhatikan
dan  menerima  stimulus  yang  diberikan
objek.Sikap tingkat pertama dapat dilihat dari
keinginan  anak  untuk  menerima  edukasi
tentang  kesiapsiagaan  dalam  evakuasi
bencana  tsunami.Perubahan  sikap  pada
tingkat  pertama  pada  penelitian  ini  lebih
mudah  diubah  dikarenakan  materi  yang
diberikan  pada  penelitian  ini  dekat  dengan
kehidupan  sehari-hari  mereka  dan
menggunakan metode online sehingga dapat
dengan mudah diakses oleh responden.

c.  Pengaruh  Edukasi  Melalui  Video
Animasi “ECAMI” Terhadap Tindakan

Hasil  uji  statistik  t  independent
menunjukkan nilai p value 0,002 ( p value ≤ α
= 0,05) artinya ada perbedaan nilai rata-rata
tindakan  antar  kelompok  setelah  dilakukan
intervensi.  Hasil  penelitian  ini  juga
menunjukkan ada perbedaan selisih rata-rata
tindakan  antara  kelompok  intervensi  dan
kontrol  sebesar  9,636.  Pada  kelompok
intervensi  rata-rata  kenaikan  sebesar  27,82,
sedangkan  pada  kelompok  kontrol  rata-rata
kenaikan  sebesar  18,18.  Hal  ini  berarti
intervensi  edukasi  melalui  video  animasi
“ECAMI” berpengaruh dalam meningkatkan
tindakan  anak  sekolah  dasar  tentang
kesiapsiagaan  dalam  evakuasi  bencana
tsunami.  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian
yang  dilakukan  oleh  Laili  (2019),
menginformasikan  bahwa  ada  perbedaan
tindakan anak sebelum dan sesudah diberikan
intervensi menggunakan media video animasi
kartun dengan (p value =  0,006).  Penelitian
lain yang dilakukan oleh Suciana (2019), juga
menginformasikan  bahwa  ada  perbedaan
perilaku anak sebelum dan sesudah diberikan
intervensi  menggunakan  media  audio  visual
dengan (p value = 0,000).

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan
bahwa  tindakan  awal  responden  kelompok

intervensi  berada  pada  kategori  sedang
dengan rata-rata 64,91 dan setelah dilakukan
penyuluhan tindakan anak menjadi 92,73. Hal
ini  disebabkan  karena  tindakan  yang
dilakukan  berdasarkan  pengetahuan  akan
bertahan lama dibandingkan dengan tindakan
yang  tidak  didasari  pengetahuan.  Misalnya,
apabila anak mendapatkan pengetahuan yang
baik,  dan  menyikapinya  dengan  baik  hal
tersebut dapat menjadikan tindakan anak yang
baik  dalam  kehidupan  sehari-hari  dan  akan
bertahan lama. 

Menurut  Notoatmodjo  (2007),  secara
teori  perubahan  perilaku  seseorang  dalam
kehidupannya  melalui  3  tahap  yaitu
pengetahuan,  sikap  dan  perilaku.  Sebelum
seseorang  mengadopsi  perilaku  (berperilaku
baru),  ia  harus tahu terlebih dahulu apa arti
atau  manfaat  perilaku  tersebut  bagi  dirinya.
Pengetahuan  merupakan  dominan  yang
sangat  penting  dalam  merubah  tindakan
seseorang (Over Behavior), pengetahuan akan
membentuk sikap. Sikap merupakan kesiapan
untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan
tertentu  sebagai  suatu  penghayatan  terhadap
objek. Setelah seseorang mengetahui stimulus
atau objek,  kemudian mengadakan penilaian
atau  pendapat  terhadap  apa  yang  diketahui,
proses  selanjutnya  diharapkan  ia  akan
melaksanakan  atau  mempraktekkan
(practice/tindakan)  pengetahuan  yang
didapatkan (Kurniawati, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
membuktikan  intervensi  edukasi  melalui
video  animasi  “ECAMI”  terhadap  perilaku
anak  sekolah  dasar  tentang  kesiapsiagaan
dalam evakuasi bencana tsunami. 

SARAN

Diharapkan  kepada  peneliti  berikutnya
dapat  lebih  menyempurnakan  penelitian
sebelumnya.
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